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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Tempat Pemakaman Umum (TPU) 

terintegrasi guna mendukung digitalisasi pengelolaan data pemakaman dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat di Kota Padang. Pengelolaan TPU pada TPU Tunggul Hitam, TPU Air Dingin, dan TPU Bungus Teluk 

Kabung masih menghadapi kendala berupa pendataan yang belum terpusat, kesulitan pencarian data, dan keterlambatan 

penyusunan laporan administrasi. Penelitian dilakukan pada ketiga TPU tersebut di bawah koordinasi Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Padang dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Pengembangan sistem menggunakan metode Prototype yang meliputi tahapan listen to customer, build and revise mock-

up, dan customer test drives mock-up. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan pendekatan 

Model-View-Controller (MVC) serta menerapkan konsep rule-based prioritization. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem yang dibangun mampu menyediakan fitur pengelolaan data jenazah dan makam, layanan permohonan, verifikas i 

pengajuan, penyajian statistik, serta penyusunan laporan secara digital dan terpusat. Implementasi sistem diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi administrasi, mengurangi duplikasi data, mempercepat pencarian informasi, dan meningkatkan 

kualitas pelayanan pemakaman kepada masyarakat di Kota Padang. 

 

Keywords: Sistem Informasi Tempat Pemakaman Umum, Digitalisasi Pelayanan, Metode Prototype, Laravel 

 

ABSTRACT 
This study aims to design and develop an integrated Public Cemetery Information System to support the digitalization of 

cemetery data management and improve the quality of public services in Padang City. The management of public 

cemeteries at Tunggul Hitam, Air Dingin, and Bungus Teluk Kabung Public Cemeteries still faces challenges, including 

decentralized data management, difficulties in data retrieval, and delays in preparing administrative reports. The study was 

conducted at these three cemeteries under the supervision of the Environmental Agency of Padang City using observation, 

interviews, and documentation studies for data collection. The system was developed using the Prototype method, which 

includes the stages of listen to customer, build and revise mock-up, and customer test drives mock-up. The system was 

implemented using the Laravel framework based on the Model-View-Controller (MVC) architecture and adopted a rule-

based prioritization approach. The results indicate that the developed system provides features for managing deceased  

and grave data, handling service requests, verifying submissions, presenting cemetery statistics, and generating digital 

centralized reports. The implementation of the system is expected to improve administrative efficiency, reduce data 

duplication, accelerate information retrieval, and enhance the quality of cemetery services for the community in Padang 

City. 
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital pada sektor pelayanan publik merupakan salah satu upaya strategis 

pemerintah dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan 
layanan kepada masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai media 
otomasi administrasi, tetapi juga mampu mempercepat penyediaan informasi, meningkatkan kualitas 
pelayanan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat berdasarkan data yang tersedia 
(Aidah et al., 2024). Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, berbagai instansi 
pemerintah mulai mengimplementasikan sistem informasi berbasis website sebagai solusi dalam 
mengelola data dan memberikan pelayanan publik yang lebih terintegrasi (Costa, 2022). 

Salah satu sektor pelayanan publik yang masih menghadapi tantangan dalam penerapan 
transformasi digital adalah pengelolaan Tempat Pemakaman Umum (TPU). Pengelolaan TPU tidak 
hanya berkaitan dengan penyediaan lahan pemakaman, tetapi juga mencakup proses pendataan 
jenazah, pencatatan lokasi makam, pengelolaan blok pemakaman, penyimpanan dokumen 
administrasi, pelayanan kepada ahli waris, serta penyusunan laporan operasional pemakaman (Aulia & 
Winoto, 2023). Menurut Nafia & Helmi (2025), pengelolaan data yang dilakukan secara sistematis 
menjadi kebutuhan penting, khususnya pada wilayah perkotaan yang memiliki keterbatasan lahan 
pemakaman dan terus mengalami peningkatan jumlah penduduk. 

Pengelolaan TPU di Kota Padang berada di bawah koordinasi Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Padang yang membawahi TPU Tunggul Hitam, TPU Air Dingin, dan TPU Bungus Teluk Kabung. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada UPTD TPU Kota Padang, proses 
administrasi pemakaman masih dilakukan menggunakan Microsoft Excel, Microsoft Word, dan 
Google Drive. Kondisi tersebut menyebabkan data tersimpan dalam beberapa berkas yang terpisah 
sehingga berpotensi menimbulkan redundansi data, inkonsistensi informasi, kesulitan dalam 
pencarian data, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan. Selain itu, masyarakat yang ingin 
mengajukan permohonan makam baru, perpanjangan masa pemanfaatan makam, maupun perawatan 
makam masih harus datang secara langsung ke kantor TPU untuk menyerahkan persyaratan 
administrasi dan menunggu proses verifikasi dari petugas (Etnis et al., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi berbasis website untuk 
mendukung digitalisasi pelayanan publik. Christian dan Voutama mengembangkan sistem informasi 
pengelolaan pemakaman berbasis website untuk mendukung administrasi pemakaman secara digital 
(Christian & Voutama, 2024). Syachroni dan Mulyanto menerapkan metode Prototype dalam 
pengembangan sistem administrasi pemakaman untuk meningkatkan keterlibatan pengguna selama 
proses pengembangan sistem (Syachroni & Mulyanto, 2022). Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Ramdani dkk. menghasilkan sistem informasi pengelolaan pemakaman pada DKM Al-Furqon yang 
mampu membantu pencatatan data pemakaman secara digital (Ramdani et al., 2026). Selain itu, 
Fitriani dkk. menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis website dapat meningkatkan 
efektivitas pengelolaan data serta mempercepat pelayanan kepada masyarakat (Fitriani et al., 2022). 

Meskipun penelitian terdahulu telah berhasil menerapkan sistem informasi pada  bidang 
pemakaman, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengelolaan satu lokasi pemakaman dan 
belum menyediakan layanan administrasi secara daring bagi masyarakat. Selain itu, penelitian 
sebelumnya belum mengintegrasikan beberapa TPU dalam satu platform terpusat yang dapat diakses 
oleh berbagai pengguna dengan hak akses yang berbeda. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
menawarkan pengembangan website Tempat Pemakaman Umum terintegrasi yang menghubungkan 
TPU Tunggul Hitam, TPU Air Dingin, dan TPU Bungus Teluk Kabung dalam satu sistem informasi 
berbasis website. 

Kebaruan (state of the art) penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi 
pemakaman yang tidak hanya berfungsi sebagai media pengelolaan data administrasi, tetapi juga 
menyediakan fasilitas pelayanan publik secara daring yang dapat digunakan oleh administrator, Kepala 
TPU, petugas TPU, dan ahli waris. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan 
menerapkan metode Prototype sehingga memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara 
iteratif berdasarkan kebutuhan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 
website Tempat Pemakaman Umum terintegrasi di Kota Padang guna meningkatkan efektivitas 
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pengelolaan data, mempercepat pelayanan kepada masyarakat, serta mendukung transformasi digital 
pelayanan pemakaman yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

  
METODE 
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Prototype. Metode 
Prototype dipilih karena mampu memberikan gambaran awal sistem kepada pengguna sehingga 
kebutuhan pengguna dapat dipahami secara lebih jelas melalui proses evaluasi yang dilakukan secara 
berulang. Selain itu, metode ini memungkinkan pengguna untuk memberikan umpan balik terhadap 
rancangan sistem sejak tahap awal pengembangan sehingga dapat meminimalkan kesalahan 
perancangan dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional pengelolaan Tempat 
Pemakaman Umum (Syachroni & Mulyanto, 2022). Metode Prototype terdiri atas tiga tahapan utama, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Listen to Customer (Mendengarkan Pelanggan): Tahap Listen to Customer merupakan tahapan 

awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan 
dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. 

2. Build and Revise Mock-up (Membangun dan Memperbaiki Prototype): Tahap Build and Revise 
Mock-up dilakukan dengan merancang dan membangun prototype sistem berdasarkan 
kebutuhan pengguna yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. 

3. Customer Test Drives Mock-up (Pengujian Prototype): Tahap Customer Test Drives Mock-up 
merupakan tahapan pengujian prototype yang telah dibangun untuk memperoleh umpan balik 
dari pengguna mengenai kesesuaian fungsi sistem, kemudahan penggunaan, serta kebutuhan 
penyempurnaan sistem. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rancangan Use Case Diagram 

Diagram use case merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 
pengguna (aktor) dengan sistem yang akan dibangun (Narulita et al., 2024). Diagram ini menunjukkan 
fungsi-fungsi utama yang dapat dilakukan oleh setiap aktor terhadap sistem, sehingga memberikan 
gambaran umum mengenai kebutuhan fungsional sistem serta batasan peran masing-masing 
pengguna. Adapun use case diagram pada sistem ini terlihat pada gambar di bawah:  
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Gambar 1. Use Case Diagram 

Sistem melibatkan tiga aktor utama, yaitu Ahli Waris, Staf Administrasi, dan Kepala UPT TPU. 
Ahli Waris memiliki hak akses untuk melakukan registrasi akun, melakukan proses login, mengajukan 
permohonan layanan pemakaman, memantau status permohonan, serta melihat riwayat pengajuan 
yang telah dilakukan. Staf Administrasi memiliki hak akses untuk melakukan autentikasi ke dalam 
sistem, memverifikasi permohonan pemakaman, mengelola data jenazah, mengelola data makam, 
melakukan validasi dokumen persyaratan, serta menyusun laporan administrasi pemakaman. 
Sementara itu, Kepala UPT TPU berperan sebagai pengguna yang memiliki kewenangan untuk 
mengakses dashboard pemantauan, melihat laporan pemakaman, serta melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan pelayanan pemakaman. Seluruh aktivitas pengguna diawali dengan proses login 
dan diakhiri dengan proses logout sehingga keamanan dan integritas data dapat terjaga dengan baik. 
Adanya pembagian hak akses tersebut memungkinkan sistem dapat berjalan secara terstruktur, 
terintegrasi, serta sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing pengguna. 

 
Entity Relationship Diagram(ERD) 

Menurut Maulana Rachmat & Alfianty (2024), Entity Relationship Diagram (ERD) 
merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan entitas, atribut, serta hubungan 
antarentitas dalam suatu basis data guna membantu perancang sistem menyusun struktur database 
yang terorganisasi dan mengurangi redundansi data; pada penelitian ini, ERD digunakan untuk 
menggambarkan struktur basis data yang diterapkan pada Website TPU Terintegrasi di Kota Padang 
dengan tujuan memastikan seluruh data yang diperlukan sistem dapat disimpan, dikelola, dan diakses 
secara efisien serta meminimalkan terjadinya redundansi data . 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

Basis data sistem terdiri atas beberapa entitas utama yang saling berhubungan, antara lain 
entitas pengguna (users), data Tempat Pemakaman Umum (tpu), data petugas, data jenazah, data 
makam, serta data permohonan pemakaman. Entitas pengguna digunakan untuk menyimpan 
informasi akun yang mencakup Ahli Waris, Staf Administrasi, dan Kepala UPT TPU. Entitas 
permohonan pemakaman berfungsi untuk mencatat seluruh pengajuan layanan yang dilakukan oleh 
ahli waris, baik berupa permohonan makam baru, perpanjangan masa pemanfaatan makam, maupun 
layanan pemakaman lainnya. Selanjutnya, entitas jenazah menyimpan data identitas jenazah yang 
berkaitan dengan setiap permohonan, sedangkan entitas makam berisi informasi mengenai lokasi 
makam, blok, zona, nomor makam, serta status ketersediaannya. Relasi antarentitas menunjukkan 
bahwa satu pengguna dapat memiliki lebih dari satu permohonan, satu TPU dapat memiliki banyak 
data makam dan petugas, serta setiap permohonan akan terhubung dengan data jenazah, TPU tujuan, 
dan petugas yang bertanggung jawab dalam proses verifikasi. Struktur basis data yang terintegrasi 
tersebut diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat proses pencarian 
informasi, serta mendukung penyusunan laporan pemakaman secara lebih akurat dan sistematis. 

 
Hasil Rancangan Aplikasi 

 
Gambar 3. Halaman Utama (Home Page) 

Halaman utama merupakan antarmuka awal yang ditampilkan kepada pengguna ketika 
mengakses Sistem Informasi Tempat Pemakaman Umum Terintegrasi (TAMPU). Halaman ini 
berfungsi sebagai media pengenalan sistem dengan menampilkan informasi mengenai tujuan, manfaat, 
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serta layanan pemakaman yang disediakan secara digital. Selain identitas sistem, halaman utama juga 
dilengkapi dengan fitur autentikasi berupa tombol Login dan Register, informasi singkat mengenai 
TPU yang terintegrasi, layanan yang tersedia, akses informasi selama 24 jam, serta tombol aksi Ajukan 
Permohonan dan Ke Dashboard untuk memudahkan navigasi pengguna.  

 
Gambar 4. Halaman Login 

Halaman login digunakan sebagai mekanisme autentikasi pengguna agar dapat mengakses 
sistem sesuai dengan peran dan hak akses yang dimiliki. Pengguna diwajibkan memasukkan alamat 
email dan password yang telah terdaftar. Selain itu, sistem menyediakan tautan registrasi bagi pengguna 
yang belum memiliki akun sehingga dapat melakukan pendaftaran terlebih dahulu sebelum 
menggunakan layanan yang tersedia. 

 
Gambar 5. Halaman Register 

Halaman register diperuntukkan bagi pengguna dengan peran sebagai ahli waris untuk 
melakukan pendaftaran akun baru. Formulir registrasi terdiri atas isian nama lengkap, alamat email, 
password, dan konfirmasi password. Pembatasan akses registrasi hanya diberikan kepada ahli waris 
sebagai upaya untuk menjaga keamanan serta memastikan proses pelayanan dapat berjalan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
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Gambar 6. Halaman Dashboard Ahli Waris 

Dashboard ahli waris merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna berhasil 
melakukan proses autentikasi. Halaman ini berfungsi sebagai pusat informasi dan layanan yang 
memungkinkan ahli waris mengajukan permohonan layanan pemakaman serta memantau 
perkembangan pengajuan yang telah dilakukan. Dashboard menyajikan ringkasan statistik berupa 
jumlah TPU yang tersedia, total permohonan, jumlah permohonan yang masih diproses, dan jumlah 
permohonan yang telah disetujui, serta menampilkan daftar TPU yang dapat dipilih sesuai kebutuhan 
layanan pemakaman. 

 
Gambar 7. Halaman Ajukan Permohonan Ahli Waris 

Halaman ini digunakan untuk mengajukan layanan pemakaman secara daring. Sistem 
menampilkan informasi mengenai TPU tujuan, identitas petugas yang bertanggung jawab, serta batas 
waktu pengisian formulir sebagai panduan bagi pengguna. Formulir pengajuan memuat pilihan jenis 
permohonan, seperti pembuatan makam baru dan perpanjangan makam, serta data identitas jenazah 
yang akan digunakan sebagai bahan verifikasi oleh petugas TPU. 

 
Gambar 8. Halaman Ringkasan Data Pemakaman 



34842 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

Halaman ringkasan data pemakaman digunakan untuk menyajikan informasi lengkap 
mengenai data pemakaman yang telah disetujui dan tercatat dalam sistem. Informasi yang ditampilkan 
meliputi status masa sewa makam, batas waktu perpanjangan, identitas jenazah, data ahli waris, 
petugas penanggung jawab, waktu persetujuan permohonan, serta detail lokasi makam seperti kode 
makam, blok, zona, dan jenis layanan yang diajukan. Keberadaan halaman ini memudahkan ahli waris 
dalam memantau status administrasi pemakaman secara terpusat.  

 
Gambar 9. Halaman Dashboard Petugas TPU 

Dashboard petugas TPU merupakan antarmuka utama yang digunakan untuk mengelola dan 
memantau seluruh aktivitas pelayanan pemakaman. Halaman ini menyajikan informasi statistik 
mengenai jumlah permohonan berdasarkan status pengajuan, jumlah data jenazah, serta jumlah 
makam yang tersedia. Selain itu, sistem menampilkan daftar permohonan terbaru sehingga petugas 
dapat segera melakukan tindak lanjut sesuai prosedur pelayanan yang berlaku.  

 
Gambar 10. Halaman Data Jenazah Petugas 

Halaman data jenazah digunakan untuk mengelola seluruh informasi jenazah yang telah 
terdaftar dalam sistem. Informasi yang disajikan meliputi identitas jenazah, lokasi makam, masa 
berlaku sewa makam, serta alamat terakhir jenazah. Sistem juga menyediakan fitur tambah, ubah, dan 
hapus data guna mendukung pengelolaan data secara lebih fleksibel dan terstruktur. 
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Gambar 11. Halaman Data Makam Petugas 

Halaman data makam berfungsi untuk mengelola informasi lokasi makam yang tersedia pada 
TPU. Data yang ditampilkan mencakup nama TPU, kode makam, blok, zona, nomor makam, status 
ketersediaan, serta keterangan tambahan. Selain dilengkapi fitur pencarian untuk mempermudah 
pencarian lokasi makam, halaman ini juga menyediakan fasilitas tambah, ubah, dan hapus data guna 
mendukung pengelolaan makam yang lebih efektif dan sistematis.  

 
Gambar 12. Halaman Manajemen Permohonan Petugas 

 

Halaman manajemen permohonan digunakan untuk mengelola seluruh pengajuan layanan 
pemakaman yang diajukan oleh ahli waris. Sistem menyajikan statistik jumlah permohonan 
berdasarkan status pengajuan serta menyediakan daftar permohonan yang dapat ditinjau lebih lanjut. 
Melalui halaman ini, petugas dapat melakukan verifikasi dokumen, meninjau detail pengajuan, serta 
memberikan keputusan berupa persetujuan atau penolakan terhadap permohonan yang masuk. 

 
Gambar 13. Halaman Laporan Pemakaman Petugas 
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Halaman laporan digunakan untuk menyajikan data pemakaman dalam bentuk laporan yang 
dapat difilter berdasarkan periode tertentu. Sistem juga menyediakan fitur pencetakan laporan 
sehingga memudahkan petugas dalam menyusun dokumen administrasi dan laporan operasional 
pemakaman secara lebih efisien. 

 
Gambar 14. Halaman Pengajuan Permohonan Petugas 

Halaman pengajuan permohonan petugas digunakan untuk mengelola seluruh pengajuan 
layanan pemakaman yang diajukan oleh ahli waris. Pada halaman ini ditampilkan ringkasan jumlah 
permohonan berdasarkan status pengajuan, seperti permohonan yang masih menunggu verifikasi, 
telah disetujui, maupun ditolak. Selain itu, sistem menyediakan tabel daftar permohonan yang memuat 
informasi identitas pemohon, jenis permohonan, tanggal pengajuan, serta status permohonan. Melalui 
halaman ini, petugas dapat meninjau detail pengajuan, melakukan verifikasi dokumen persyaratan, 
serta memberikan keputusan berupa persetujuan atau penolakan terhadap permohonan yang diajukan 
sehingga proses pelayanan dapat dilakukan secara lebih efektif dan terstruktur.  

 
Gambar 15. Halaman Tambah Data Jenazah Petugas 

Halaman tambah data jenazah digunakan oleh petugas untuk melakukan pencatatan data 
jenazah baru ke dalam sistem. Formulir yang disediakan memuat berbagai informasi penting, seperti 
nama jenazah, Nomor Induk Kependudukan (NIK), tempat dan tanggal lahir, tanggal wafat, jenis 
kelamin, agama, alamat terakhir, serta informasi lokasi pemakaman yang akan digunakan. Keberadaan 
halaman ini bertujuan untuk mempermudah proses pendataan jenazah secara digital sehingga 
informasi yang tersimpan menjadi lebih lengkap, akurat, dan mudah diakses kembali ketika 
dibutuhkan. 
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Gambar 16. Halaman Edit Data Jenazah Petugas 

Halaman edit data jenazah berfungsi untuk melakukan pembaruan terhadap data jenazah yang 
telah tersimpan pada basis data sistem. Melalui halaman ini, petugas dapat memperbaiki atau 
menyesuaikan informasi jenazah apabila terdapat perubahan maupun kesalahan pada data yang telah 
diinput sebelumnya. Sistem menampilkan data yang telah tersimpan ke dalam formulir sehingga 
petugas hanya perlu melakukan perubahan pada bagian yang diperlukan dan menyimpan kembali data 
tersebut. Fitur ini membantu menjaga konsistensi dan validitas informasi jenazah yang terdapat pada 
sistem. 

 
Gambar 17. Halaman Tambah Data Makam Petugas 

Halaman tambah data makam digunakan untuk memasukkan informasi makam baru yang 
tersedia pada masing-masing TPU. Formulir yang disediakan mencakup data TPU, kode makam, blok, 
zona, nomor makam, status ketersediaan, serta keterangan tambahan apabila diperlukan. Dengan 
adanya halaman ini, petugas dapat melakukan pengelolaan inventaris makam secara lebih sistematis 
sehingga informasi mengenai ketersediaan lahan pemakaman dapat dipantau dan diperbarui secara 
berkala. 
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Gambar 18. Halaman Edit Data Makam Petugas 

Halaman edit data makam berfungsi untuk melakukan perubahan terhadap informasi makam 
yang telah tersimpan pada sistem. Petugas dapat memperbarui data terkait lokasi makam, blok, zona, 
nomor makam, status penggunaan, maupun informasi lainnya yang mengalami perubahan. Sistem 
menampilkan data makam yang telah ada dalam bentuk formulir yang dapat diedit sehingga proses 
pembaruan data menjadi lebih mudah dan efisien. Keberadaan fitur ini mendukung pengelolaan data 
makam yang akurat serta meminimalkan terjadinya kesalahan informasi mengenai kondisi dan 
ketersediaan makam. 

 
Gambar 19. Halaman Dashboard Kepala TPU 

Dashboard Kepala TPU digunakan sebagai sarana pemantauan kondisi operasional dan 
kinerja pelayanan pemakaman. Halaman ini menampilkan statistik jumlah jenazah, jumlah makam, 
total permohonan, serta rincian status permohonan yang sedang diproses, disetujui, maupun ditolak. 
Penyajian informasi secara terpusat tersebut membantu Kepala TPU dalam melakukan pengawasan 
dan evaluasi terhadap pelayanan pemakaman. 

 
Gambar 20. Halaman Laporan Kepala TPU 
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Halaman Laporan Kepala TPU merupakan halaman yang digunakan oleh Kepala TPU untuk 
memantau dan mengevaluasi data pemakaman berdasarkan periode waktu tertentu. Halaman ini 
menampilkan informasi yang sama dengan halaman laporan milik petugas, yang mencakup 
penyaringan data berdasarkan jenis laporan, tanggal mulai, dan tanggal akhir, serta ringkasan statistik 
berupa total data, jumlah permohonan masuk, jumlah data jenazah, dan jumlah makam yang 
terhubung. Penyajian informasi tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai aktivitas pelayanan pemakaman pada TPU yang dikelola.  

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun Website Tempat Pemakaman Umum 
(TPU) Terintegrasi di Kota Padang menggunakan metode Prototype dan framework Laravel. Sistem 
yang dikembangkan mampu mengintegrasikan pengelolaan TPU Tunggul Hitam, TPU Air Dingin, 
dan TPU Bungus Teluk Kabung ke dalam satu platform berbasis website yang dapat diakses oleh 
administrator, Kepala UPT TPU, petugas TPU, dan ahli waris sesuai dengan hak akses masing-masing. 
Website yang dihasilkan menyediakan berbagai fitur, antara lain pengelolaan data jenazah, pengelolaan 
data makam, pengajuan layanan pemakaman secara daring, verifikasi permohonan, penyajian statistik 
pemakaman, serta pembuatan laporan administrasi. Penerapan metode Prototype memungkinkan 
pengguna terlibat secara aktif selama proses pengembangan sistem sehingga aplikasi yang dihasilkan 
dapat menyesuaikan kebutuhan operasional pengelolaan pemakaman. Implementasi sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data pemakaman, 
mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan pemakaman tanpa harus datang langsung ke 
kantor TPU, serta mendukung transformasi digital pelayanan publik di bidang pengelolaan 
pemakaman di Kota Padang. 
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